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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SELEKSI ATLET CATUR
BINAAN AKADEMI CATUR SUMATERA SELATAN (ACSS)
DALAM MENGIKUTI LOMBA DENGAN METODE
ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP)

Oleh

Junineteen Florentina Br. Purba
09031181821347

ABSTRAK

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil atlet-atlet catur terbaik
nasional bahkan internasional. Atlet-atlet catur yang berpotensial kemudian dibina
langsung oleh Provinsi dalam Akademi Catur Sumatera Selatan (ACSS) dan
diutus pada event kejuaraan catur seperti Kejuaraan Daerah (Kejurda), Kejuaraan
Provinsi (Kejurprov), Kejuaraan Nasional (Kejurnas), Pekan Olahraga Nasional
(PON), dan lainnya. Atlet catur yang berkualitas dan berprestasi tentu menjadi
pilihan sehingga menjadi sangat penting untuk menentukan siapa saja yang layak
diutus. Dalam hal ini, pelatih berperan vital dalam memantau kemampuan seorang
atlet sehingga bisa menyeleksi atlet-atlet tersebut. Kehadiran SPK dapat
membantu pelatih dalam pengambilan keputusan terhadap seleksi atlet melalui
salah satu metodenya, yaitu AHP yang memerlukan Kriteria-kriteria dalam
perhitungannya. Penelitian dilakukan dengan metode pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan studi pustaka serta menghasilkan data perankingan
atlet catur yang melewati proses pemilihan yang dilakukan oleh pimpinan.

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, AHP, seleksi atlet
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DECISION SUPPORT SYSTEM FOR THE SELECTION OF
CHESS ATHLETS ASSOCIATED AT THE SOUTH SUMATERA CHESS
ACADEMY (ACSS) IN FOLLOWING THE COMPETITION WITH THE

ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP)

By

Junineteen Florentina Br. Purba
09031181821347

ABSTRACT

South Sumatra is one of the provinces producing the best national chess
athletes even international. Potential chess athletes are then trained directly by the
Province in the South Sumatra Chess Academy (ACSS) and was sent to chess
championship events such as Regional Championship (Kejurda), Provincial
Championship (Kejurprov), National Championship (Kejurnas), National Sports
Week (PON), and others. A qualified and accomplished chess athlete of course
become an option so that it becomes very important to determine who deserves to
be sent. In this case, the coach plays a vital role in monitoring the ability of an
athlete so that he can select these athletes. The presence of SPK can assist the
coach in making decisions on athlete selection through one of the methods,
namely AHP which requires criteria in the calculation. The research was
conducted using data collection methods through observation, interviews, and
literature studies as well as producing chess athlete ranking data through the
selection process carried out by the leadership.

Keywords : Decision Support System, AHP, athlete selection
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil atlet-atlet catur
terbaik nasional bahkan internasional. Mulai banyaknya para peminat catur di
daerah ini dari berbagai kalangan usia melahirkan banyak atlet catur potensial
yang kemudian dibina langsung oleh Provinsi dalam Akademi Catur Sumatera
Selatan (ACSS) dan diutus pada event kejuaraan catur seperti Kejuaraan Daerah
(Kejurda), Kejuaraan Provinsi (Kejurprov), Kejuaraan Nasional (Kejurnas), Pekan
Olahraga Nasional (PON), dan lainnya. Atlet catur yang berkualitas dan
berprestasi tentu menjadi pilihan sehingga menjadi sangat penting untuk
menentukan siapa saja yang layak diutus. Dalam hal ini, pelatih berperan vital
dalam memantau kemampuan seorang atlet sehingga bisa menyeleksi atlet-atlet
tersebut.

Seorang Grandmaster Catur sekaligus Ketua Pengurus Besar Percasi, GM
Utut Adianto, dalam sambutan seusai melantik Pengurus Provinsi (Pengrov) Catur
Sumatera Selatan, berpendapat bahwa pembinaan catur kedepan harus
menerapkan pola pembinaan yang tepat dan pengurus harus menjalankan
pembibitan dan pembinaan yang obyektif. Atlet yang baik harus diberikan
kesempatan untuk dilatih, dibina, dan bertanding dalam berbagai event kejuaraan.
Penyeleksian atlet ini bertujuan untuk mendapatkan atlet-atlet yang berpotensi
membawa prestasi di papan pertandingan dan meningkatkan pembinaan terhadap
atlet-atlet yang ada di Sumatera Selatan serta sebagai pemacu diri bagi atlet-atlet

yang mewakili Provinsi Sumatera Selatan di Pekan Olahraga Provinsi (Porprov)



dan PON yang diadakan tiap empat tahun sekali.

Melalui hasil observasi beserta wawancara yang penulis lakukan dengan
pelatih ACSS, sistem yang biasa digunakan oleh pelatih ACSS dalam menyeleksi
atlet caturnya adalah hanya dengan melakukan uji tanding yang hasil
perangkingannya didapat melalui bantuan software bernama Swiss Manager.
Software ini memang dirancang khusus untuk skoring dan perangkingan catur,
mulai dari babak awal sampai akhir, yang bekerja secara otomatis begitu sudah
entry data.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pelatih didapatkan
informasi bahwa sering adanya perbedaan pendapat antar pelatih mengenai seleksi
atlet yang membuat keputusan akhir mengenai atlet yang lolos seleksi juga
ditentukan oleh penilaian subjektif atau intuisi para pelatih sendiri berdasarkan
pengamatannya terhadap atlet selama latihan, terlepas dari hasil akhir
perangkingan uji tanding, tanpa indikator penilaian yang konsisten. Dari informasi
tersebut, maka Penulis menilai bahwa seleksi dengan sistem yang digunakan
pelatih saat ini kurang efektif sebagaimana yang dikatakan Jumaddin et al
(2018:50) dalam jurnalnya bahwa untuk mendapatkan atlet yang yang tepat maka
sebaiknya ditetapkan kriteria-kriteria dalam sistem pemilihannya.

Sebuah sistem pendukung keputusan dengan metode penilaian bisa
menolong pelatih dalam menyeleksi atlet caturnya agar lebih objektif sesuai
dengan standar kriteria penilaian atlet serta dapat menampung dan menyatukan
setiap kriteria penilaian antar pelatih guna mendapatkan atlet-atlet yang potensial
untuk prestasi yang maksimal. Adapun beberapa kriteria yang sudah disepakati

tersebut antara lain problem solved, penguasaan opening, hasil Swiss Manager,



absensi, dan prestasi. Demikian juga lah yang melatarbelakangi penulis
melakukan penelitian pada Tugas Akhir yang berjudul “SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN SELEKSI ATLET CATUR BINAAN AKADEMI CATUR
SUMATERA SELATAN (ACSS) DALAM MENGIKUTI LOMBA
DENGAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP)” dengan
harapan bisa membantu pelatih dalam mendapatkan informasi untuk menyeleksi

atlet yang bersifat lebih obyektif.

1.2 Tujuan Penelitian
Bersandarkan pada latar belakang yang diungkapkan di atas, maka tujuan
Penulis dalam penelitian ini, yaitu menerapkan metode Analitycal Hierarchy

Process (AHP) dalam sistem pendukung keputusan seleksi atlet catur di ACSS.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai melalui penelitian ini ialah:

1) Adanya sistem pendukung keputusan dengan metode AHP ini bisa
menjadi rekomendasi bagi pelatih catur di ACSS dalam menyeleksi atlet
caturnya untuk diturunkan dalam event kejuaraan serta bahan evaluasi
untuk progres masa pelatihan.

2) Melalui sistem pendukung keputusan, penyeleksian atlet menjadi lebih
objektif dengan adanya kriteria-kriteria penilaian yang telah disepakati

bersama para pelatih.

1.4 Batasan Masalah
Untuk menghindari adanya penyimpangan dari lingkup pembahasan dalam

penelitian ini, maka perlu adanya batasan-batasan di antaranya:



1) Penyeleksian atlet catur binaan ACSS berdasarkan Kriteria serta bobot
yang sudah ditentukan oleh pelatih ACSS.
2) Model pendekatan yang digunakan adalah model Analytical Hierarchy

Process (AHP).
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